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Kegiatan konservasi dalam melestarikan lingkungan telah dikemas dalam bentuk cerita rakyat atau 
folklore. Aktivitas budaya ini telah berkembang dalam kehidupan masyarakat, namun belum banyak 
kajian yang membahas tentang peran folklore.  Tujuan penelitian untuk mengetahui peran folklore dalam 
mendukung pelestarian lingkungan di pulau kecil.  Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa potensi folklore di Pulau Pisang meliputi larangan membunuh atau merusak flora 
dan fauna (seperti pohon ketapang, rengas, ikan pari, burung tekukur, burung elang hitam, burung 
hantu, dan burung kuntul besar), larangan beraktivitas di bulan-bulan tertentu, makam keramat, dan 
sumur putri. Secara tidak langsung, folklore berperan dalam mendukung konservasi lingkungan, karena 
masyarakat tetap menjaga kelestarian lingkungan dengan mengikuti mitos-mitos yang masih 
dipercayainya. Upaya konservasi lingkungan di pulau kecil, seperti Pulau Pisang perlu dilakukan melalui 
pelestarian folklore yang berkembang di masyarakat.  Selain itu, papan informasi terkait larangan-
larangan yang berlaku di wilayah tersebut perlu disediakan, agar wisatawan yang berkunjung lebih 
mudah memahaminya.  
 




Conservation activities in conserving environment have been packaged in the form of folklore. This 
cultural activity has developed in people's lives, but not many have discussed the role of folklore. The 
research objective is to determine the role of folklore in supporting the preservation of environment in 
small island. Data is collected by interview, observation and documentation study which is then 
analyzed descriptively. The results showed that potential folklore on Pisang Island was about the 
prohibition of killing or flora and fauna (such as ketapang, rengas, stingrays, turtles, black eagles, 
owls, and large egrets), prohibition of activities in additional months, sacred tombs, and old wells. 
Indirectly, folklore contributes to supporting environment, because the community continues to 
approve the preservation of environment by accepting the myths that are still believed. Efforts to 
conserve the environment on small islands, such as Pisang Island, need to be done through the 
preservation of folklore that develops in the community. In addition, information boards related to the 
restrictions that are needed in the region need to be provided, so that tourists who visit more easily 
understand it. 
 





Lingkungan dan masyarakat merupakan 
suatu hubungan integral yang saling 
mempengaruhi.  Masyarakat memiliki tingkat 
ketergantungan yang cukup tinggi terhadap 
sumber daya yang terdapat di lingkungannya 
(Nurrani dan Tabba, 2013).  Ketergantungan 
tersebut harus diseimbangkan dengan 
kegiatan konservasi dalam upaya 
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melestarikan sumber daya yang terdapat di 
sekitarnya. Upaya pelestarian tersebut dapat 
dilakukan masyarakat baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Keterkaitan kehidupan masyarakat 
sehari-hari dengan lingkungannya tidak 
terlepas dari unsur-unsur kebudayaan.  
Menurut Trajve dan Zemite (2016) budaya 
memiliki peran yang penting terhadap 
perkembangan suatu daerah.  Simanjuntak 
dan Srihartati (2016) menjelaskan bahwa 
mempelajari maupun melestarikan budaya 
suatu daerah bukanlah suatu obsesi terhadap 
sejarah masa lalu, melainkan usaha untuk 
menemukan identitas daerah tersebut.  
Bentuk budaya yang berasal dan berkembang 
dalam masyarakat salah satunya yaitu 
folklore atau cerita rakyat (Yetti, 2011; 
Kanzunnudin, 2017).  Menurut Kanzunnudin 
(2017), folklore yaitu cerita yang berasal dari 
mulut ke mulut dan merupakan karya 
tradisional yang lahir dari budaya 
masyarakat. 
Keberadaan folklore sangat penting 
dalam upaya pelestarian lingkungan (Hidayat 
dan Fardiansari, 2016).  Sejauh ini, folklore 
masih tetap berkembang di Indonesia, 
namun hanya pada kalangan masyarakat 
yang menjunjung tinggi adat istiadat, 
sehingga masyarakat menjalankan kehidupan 
sehari-harinya sesuai dengan arahan atau 
larangan tersebut. Berbagai larangan atau 
mitos yang merupakan bagian folklore 
memiliki makna tersendiri dalam kehidupan 
bermasyarakat, khususnya yang terkait 
dengan konservasi ekosistem di pulau kecil. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan peran folklore dalam 





Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai Februari 2020 di Pulau 
Pisang, Kecamatan Pulau Pisang, Kabupaten 
Pesisir Barat, Provinsi Lampung.  Lokasinya 
terletak pada koordinat 5o7’15.000” LS dan 
103o50’45.138” BT (Gambar 1). Pengambilan 
data dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi.  Jumlah informan 
kunci sebanyak sembilan orang dengan 
rincian sebagai berikut: kepala pekon (desa) 
enam orang, ketua adat dua orang, dan satu 
orang camat.  Informan kunci tersebut 
diyakini memahami asal-usul dari folklore 
yang ditentukan dengan metode snowball 
sampling.  Data yang terkumpul selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 
menjelaskan peran folklore dalam 
mendukung pelestarian lingkungan.  
HASIL dan PEMBAHASAN 
 
Kecamatan Pulau Pisang, secara 
geografis terletak pada koordinat 5o7’15” LS 
dan 103o50’45” BT. Lokasi tersebut cukup 
berbeda dengan kecamatan lainnya di 
Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung 
karena berada dalam pulau kecil.  Menurut 
Badan Pusat Statistik (2018) luas Pulau 
Pisang pada tahun 2017 yaitu 27.80 km2 
dengan enam desa di dalamnya yaitu 
Sukamarga, Pekon Lok, Bandar Dalam, Pasar 
Pulau Pisang, Sukadana dan Labuhan.  Total 
jumlah penduduk sebanyak 1.335 orang.   
Ekosistem dan sumber daya alam 
hayati yang terdapat di Pulau Pisang cukup 
beragam.  Direktori Pulau-Pulau Kecil 
Indonesia (2019) menyatakan bahwa 
ekosistem tersebut terdiri dari terumbu 
karang, ikan karang, padang lamun dan 
vegetasi pantai lainnya.  Terumbu karang di 
perairan Pulau Pisang dapat diamati hingga 
kedalaman 6 m, akan tetapi tidak semua sisi 
pantai bisa diamati.  Menurut masyarakat 
setempat hanya bagian barat laut hingga 
timur laut yang dapat diamati, karena 
kuatnya hantaman ombak dan gelombang. 
Ekosistem lainnya seperti lamun juga hanya 
terdapat di bagian timur pulau.   
Secara umum, masyarakat Pulau Pisang 
bermata pencaharian sebagai petani 
(didominasi tanaman cengkeh) dan nelayan, 
namun sebagian masyarakat ada yang 
merantau keluar kota untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.  Menurut Agustina et 
al. (2019) Pulau Pisang termasuk dalam 
kategori adat Lampung Saibatin untuk Pekon 
Sukadana, Labuhan, Lok, Suka Marga, dan 
Bandar Dalam, kecuali Pekon Pasar yang 
menganut adat Melayu dikarenakan 
mayoritas penduduknya berasal dari Provinsi 
Bengkulu. 
 
Folklore di Pulau Pisang 
 
Larangan Membunuh atau Merusak Flora 
dan Fauna 
Flora dan fauna yang yang yang 
dimitoskan oleh masyarakat, yaitu: pohon 
ketapang (Terminalia catappa), pohon rengas 
(Gluta renghas), ikan pari (Dasyatis 
margarita), burung tekukur (Spilopelia 
chinensis), burung elang hitam (Ictinaetus 
malayensis), burung hantu (Tyto alba), dan 
burung kuntul besar (Ardea alba).  Masing-
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masing flora dan fauna dipercaya dapat 
menimbulkan bala atau kesialan apabila 
dirusak atau diganggu keberadaannya. 
Menurut Thamrin (2014) bahwa dalam 
kebudayaan masyarakat adat melayu di 
Sumatera Utara yang terjadi sampai saat ini, 
para tetua adat sengaja membuat cerita 
mengenai penunggu binatang, burung, 
pohon, sungai dan laut.  
Menurut masyarakat, pohon ketapang 
tidak boleh ditebang atau digunakan sebagai 
kayu bakar dan bahan bangunan.  Apabila hal 
tersebut dilanggar akan mengakibatkan 
kesialan berupa munculnya penyakit 
kulit/kudis gatal disertai sakit pada bagian 
tubuh manusia.  Masyarakat juga 
memercayai bahwa obat penawar dari 
kesialan tersebut yaitu harus meminta maaf 
secara langsung kepada pohon ketapang 
yang terdapat di sekitar pulau atau di tempat 
pohon tersebut ditebang.  Sama halnya 
dengan pohon rengas, masyarakat tidak 
berani menggunakannya dikarenakan dapat 
menimbulkan sakit atau korengan jika 
terkena getahnya.  Menurut Yusanti (2019), 
mitos tersebut juga terdapat di Pulau 
Temiang, Jambi dimana masyarakat akan 
mengalami gatal-gatal apabila menyentuh 
atau mengambil temiang (bambu kecil yang 
mengandung miang). Hal ini sejalan dengan 
kajian yang dilakukan Raru (2016) yang 
menunjukkan bahwa ritual Hambor Haju di 
Kabupaten Manggarai merupakan upaya 
permohonan maaf kepada hutan atau bukit 
atas kekeliruan yang telah dilakukan oleh 
masyarakat. 
Masyarakat juga memercayai bahwa 
burung tekukur, burung elang, burung hantu, 
dan burung kuntul besar juga dapat 
menimbulkan kesialan apabila dibunuh.  
Folklore yang berkembang mengenai burung 
tekukur yaitu masyarakat pernah dibantu 
burung tersebut ketika tersesat di dalam 
hutan, kemudian mereka membuat 
kesepakatan bahwa keturunannya tidak akan 
mengganggu keturunan burung tersebut.  
Apabila ada yang mengganggu, maka akan 
mendapat kesialan atau bala berupa 
munculnya penyakit kulit seperti kudis dan 
kurap.   
Folklore terkait burung kuntul besar 
merupakan bagian dari folklore makam 
keramat Batuguri.  Menurut masyarakat 
burung kuntul besar merupakan jelmaan dari 
seorang putri yang cantik, sehingga apabila 
ada yang menangkap atau membunuhnya 
akan memperoleh kesialan.  Kesialan atau 
bala yang sering terjadi yaitu munculnya 
penyakit kulit.  Apabila masyarakat tidak 
sengaja mengganggu atau mengusik 
keberadaan burung tersebut, masyarakat 
harus meminta permohonan maaf kepada 
makam Keramat Batuguri untuk diberi 
kesembuhan.  Menurut Anggraini (2017) 
mitos terkait burung jelmaan juga terdapat 
dalam tradisi budaya Jawa, dimana 
masyarakat mempercayai bahwa burung 
perkutut merupakan jelmaan dari pangeran 





Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Masyarakat juga memercayai adanya 
folklore tentang burung hantu.  Folklore yang 
berkembang yaitu apabila ada yang 
membunuh burung tersebut akan 
mendapatkan sial.  Sama halnya dengan 
masyarakat di Kecamatan Semboro 
Kabupaten Jember (Haryadi et al., 2016), 
bahwa terdapat beberapa masyarakat yang 
mengaitkan antara burung hantu dengan 
kesialan.  Burung elang juga dijadikan 
sebagai folklore oleh masyarakat Pulau 
Pisang.  Masyarakat mengganggap bahwa 
mengganggu burung elang akan memperoleh 
kesialan, sama seperti burung hantu.  
Mitos mengenai larangan mengonsumsi 
ikan pari dimulai dengan adanya nelayan 
yang berlayar untuk menangkap ikan di 
tengah laut, namun nelayan tersebut 
mengalami musibah berupa terjadinya bocor 
pada bagian bawah kapal.  Nelayan tersebut 
dibantu oleh seekor ikan pari besar yang 
membantu dengan menutupi bagian kapal 
yang bocor dengan tubuhnya, sehingga kapal 
nelayan tersebut bisa bersandar dengan 
selamat.  Selanjutnya, nelayan tersebut 
membuat kesepakatan dengan bahwa 
keturunannya tidak akan mengganggu 
keturunan dari ikan pari. Apabila dilanggar, 
maka akan memperoleh kesialan seperti 
timbul penyakit kulit atau gatal.  Apabila 
ingin memperoleh kesembuhan maka harus 
meminta maaf langsung kepada keturunan 
ikan pari tersebut.   
 
Larangan Beraktivitas di Bulan-Bulan 
Tertentu 
Kepercayaan masyarakat terkait 
larangan aktivitas di bulan-bulan tertentu 
cukup beragam.  Bulan Jumadil Awal 
merupakan bulan yang menjadi salah satu 
folklore oleh masyarakat setempat.  Menurut 
para tetua adat, pada bulan tersebut 
masyarakat dilarang membuat rumah atau 
mengambil kayu dari hutan, karena hasilnya 
dipercayai akan kurang bagus.  Selain itu, 
masyarakat juga dihimbau untuk tidak 
melakukan pernikahan pada bulan Zulkaidah 
yaitu antara bulan Syawal dan Zulhijah.  
Menurut masyarakat, pernikahan tidak akan 
berlangsung lama atau mengalami hal-hal 
buruk.  Riza et al. (2018) juga menyatakan 
bahwa di Sidoarjo pada bulan Jumadil Awal 
dilarang melakukan pernikahan.  Bulan 
tersebut selain termasuk dalam hari buruk 
atau menakutkan, juga merupakan hari 
dimana Nabi Nuh dilanda kebanjiran. 
Masyarakat juga dilarang melakukan 
aktivitas berlebih di lautan pada bulan 
Desember hingga April.  Hal ini karena pada 
bulan tersebut merupakan musim hujan dan 
gelombang di laut cukup tinggi antara 5-7 
meter.  Larangan tersebut bukan termasuk 
ke dalam folklore yang berhubungan dengan 
hal mistis ataupun mitos; akan tetapi, 
kepercayaan tersebut muncul dengan 
kesadaran masing-masing masyarakat akan 
keselamatan diri sendiri.  Meskipun demikian, 
masyarakat tetap dapat memancing di 
lautan, karena gelombang tinggi tidak terjadi 
setiap hari.  Hal ini sejalan dengan kajian 
Agrista et al. (2014) bahwa kesempatan 
kerja di Pulau Pisang sangat dipengaruhi oleh 
kondisi cuaca dan guna memenuhi kebutuhan 
sehari-hari masyarakat harus menunggu 
kesempatan memancing di antara cuaca 
buruk tersebut.  
 
Makam Keramat 
Makam keramat merupakan makam 
yang keberadaannya dikeramatkan oleh 
masyarakat, yaitu: Keramat Liang, Keramat 
Karta Dilaga, Keramat Batuguri, dan Keramat 
Pasar Pulau Pisang.  Mitos-mitos yang terkait 
dengan makam tersebut seperti tidak 
diperbolehkan merusak vegetasi di sekitar 
makam dan harus menjaga kebersihan, 
secara tidak langsung membentuk suatu 
larangan untuk merusak lingkungan atau 
ekosistem yang ada di sekitarnya.  
Kepercayaan terhadap larangan tersebut 
disampaikan secara turun temurun dan 
dipercayai oleh masyarakat Pulau Pisang.  
Bahkan para pengunjung juga harus 
mematuhi larangan-larangan tersebut guna 
menjaga keselamatan diri dan masyarakat 
lainnya. 
Masyarakat setempat berziarah ke 
makam tersebut hanya pada hari-hari 
tertentu seperti menjelang bulan puasa 
Ramadhan dan setelah lebaran Idul Fitri.  
Namun, ada juga wisatawan yang 
mengunjungi makam tersebut dengan tujuan 
sekedar berziarah atau mencari ilmu seperti 
yang dilakukan para peziarah pada 
umumnya.  Menurut Jamaluddin (2014) 
keberadaan makam yang dikeramatkan akan 
memicu aktivitas kebersamaan masyarakat 
seperti berziarah.  Hal serupa juga 
disampaikan oleh Sari et al. (2018) bahwa 
berziarah ke makam para leluhur kini bukan 
lagi sebagai ritual keagamaan kuno yang 
hanya dilakukan oleh sebagian kecil 
masyarakat.  Akan tetapi, pada saat ini 
banyak masyarakat yang melakukan ziarah 
ke makam-makam para leluhur yang dikenal 
dengan wisata religi (keagamaan), sehingga 
berziarah sudah masuk dalam kategori jenis 
wisata. 
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Makam Keramat Liang dan Batuguri 
merupakan makam yang cukup mistis karena 
para pengunjung maupun masyarakat sekitar 
banyak yang mengalami kejadian-kejadian 
ganjil seperti kesurupan. Kesurupan yang 
biasa dialami yaitu seperti berteriak-teriak 
histeris.  Hal ini sesuai dengan kajian 
Anjaryani dan Rahardanto (2016) bahwa 
perilaku kesurupan yang sering terjadi 
seperti berteriak histeris, bertingkah brutal, 
marah-marah, menghujat dan mengakui 




Masyarakat setempat memercayai 
bahwa Sumur Putri (dikenal dengan Sumur 
Putri Way Bah Anjung) merupakan sebuah 
sumur yang sering digunakan para putri atau 
bidadari.  Akan tetapi, setelah ada yang 
melihat putri tersebut, mereka akan segera 
menghilang dan tidak meninggalkan jejak.  
Masyarakat juga percaya bahwa air sumur 
tersebut dapat digunakan untuk membuka 
aura kecantikan seseorang, baik laki-laki 
maupun perempuan. Ritual tersebut dapat 
dilakukan masyarakat pada hari Jum’at 
Kliwon pukul 12 malam. Bagi perempuan, 
tanah di sekitar sumur tersebut dapat 
digunakan sebagai campuran bedak, namun 
untuk laki-laki harus mandi dan mengoleskan 
tanah tersebut ke bagian wajah.  Sumur ini 
juga sering digunakan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan air sehari-hari.  
Menurut Latifundia (2016) di Dusun Kliwon, 
Desa Pagundan, Kecamatan Lebakwangi Jawa 
Barat juga terdapat sumur yang 
dikeramatkan karena dipercaya dapat 
menyembuhkan beberapa penyakit, 
mendatangkan keberkahan serta diyakini 
pula dapat menentramkan jiwa dengan cara 
dipergunakan mandi/bersuci, mencuci muka 
ataupun diminum airnya setelah didoakan. 
 
Peran Folklore dalam Mendukung 
Pelestarian Lingkungan 
 
Pelestarian lingkungan yang dilakukan 
oleh masyarakat Pulau Pisang secara tidak 
langsung didukung oleh keberadaan folklore 
yang masih terpelihara secara turun 
temurun. Pola kehidupan masyarakat tidak 
terlepas dari budaya dan hubungan yang erat 
dengan alam sekitarnya, dimana sebagian 
besar masyarakat menggantungkan hidupnya 
pada hasil alam baik di darat maupun di laut.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Thamrin 
(2014) yang menyatakan bahwa folklore 
sengaja diciptakan oleh tetua adat yaitu 
untuk memperkuat pelindungan terhadap 
alam dan lingkungan sehingga flora, fauna, 
tanah, dan laut tidak diperlakukan semena-
mena oleh tangan-tangan jahil, sehingga 
masyarakat merasa takut ketika akan 
merusak atau memanfaatkan flora dan fauna 
atau sumber daya alam lainnya. 
Kajian Novriyanti dan Iswandaru (2019) 
memperlihatkan bagaimana aksi konservasi 
terhadap spesies sudah cukup banyak, di 
antaranya mengelola habitat aslinya 
terutama di dalam kawasan konservasi dan 
lindung, meningkatkan populasi baik di 
habitat insitu maupun eksitu, mengurangi 
jumlah perdagangan nasional maupun 
internasional dan menyusun regulasi 
perdagangan internasional.  Novriyanti et al. 
(2014) juga menambahkan bahwa jenis 
satwa yang dilarang untuk diburu ialah satwa 
yang terlindungi adat karena satwa tersebut 
mewakili penghargaan masyarakat terhadap 
kepercayaan mereka.  Dewi et al. (2019) 
juga menjelaskan bagaimana peran fauna 
atau satwa sebagai salah satu indikator 
dalam keberhasilan pengelolaan hutan. 
Larangan untuk menebang pohon 
ketapang dapat dikategorikan sebagai salah 
satu bentuk konservasi terhadap lingkungan 
pesisir.  Menurut Muanmar et al. (2017), 
pohon ketapang dapat dijadikan sebagai 
pohon peneduh di sepanjang pantai, selain 
itu juga dapat dijadikan sebagai bahan 
pengobatan tradisional.  Mile (2007) juga 
menyatakan bahwa kegiatan konservasi atau 
penanaman pohon ketapang yang dilakukan 
di sepanjang pantai diketahui dapat berperan 
dalam memecahkan gelombang pasang serta 
menahan dan mengamankan pada waktu 
arus balik.   
Bentuk konservasi selanjutnya yaitu 
larangan menebang pohon rengas.  Menurut 
Sari et al. (2014), pohon rengas tergolong ke 
dalam pohon sialang atau pohon yang yang 
biasa digunakan lebah madu untuk 
bersarang.  Bramasto et al. (2015) juga 
menyatakan bahwa pohon rengas dapat 
dimanfaatkan untuk beberapa hal seperti 
bahan baku furnitur, panel serta kayu-kayu 
hiasan lainnya, dijadikan kayu bakar karena 
mempunyai kalori yang tinggi, resinnya dapat 
dijadikan bahan pernis dan cocok untuk 
penghijauan di daerah rawa/pantai serta 
bantaran sungai untuk mencegah erosi.   
Pelestarian fauna yang dilakukan oleh 
masyarakat secara tidak langsung yaitu 
dengan adanya mitos-mitos untuk tidak 
memburu burung tekukur, burung elang, 
burung hantu, dan burung kuntul besar, 
sehingga keberadaannya terjaga.  Larangan 
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tersebut merupakan salah satu bentuk 
konservasi terhadap satwa. Terlepas dari 
kesialan yang diperoleh akibat memburu atau 
membunuh burung, Sawitri &Takandjandji 
(2010) menjelaskan bahwa burung-burung 
tersebut, khususnya burung elang termasuk 
dalam satwa dilindungi. Menurut Widodo 
(2013) keberadaan burung-burung 
menunjukkan bahwa kondisi kawasan masih 
alami sebagai habitatnya.   
Burung terkukur merupakan salah satu 
jenis burung berkicau yang sering diburu 
untuk dipelihara sebagai burung hias atau 
diperjualbelikan (Nainggolan et al., 2019).  
Meskipun jumlah burung tersebut masih 
banyak, kegiatan pemburuan tersebut dapat 
mengancam populasinya. Banyaknya manfaat 
yang diperoleh dari seekor burung 
menyebabkan tingkat pemburuan meningkat 
dan terjadi tekanan pada habitat alaminya 
(Adelina et al., 2016).  Hal ini sejalan dengan 
Nainggolan et al. (2019) bahwa untuk 
mencegah penurunan jumlah burung pada 
suatu ekosistem, perlu dilakukan tindakan 
perlindungan meskipun status dari burung 
tersebut belum bukan berkategori Appendix 
CITES.  Menurut Febryano & Rusita (2018), 
salah satu upaya dalam melindungi satwa-
satwa tersebut yaitu dengan memperhatikan 
aspek-aspek perlindungan dan konservasi 
dalam hal pemanfaatannya. 
Status konservasi burung elang 
menurut Peraturan Pemerintah nomor 7 
tahun 1999 tentang pengawetan jenis 
tumbuhan dan satwa adalah dilindungi.  
Larangan pemburuan yang diterapkan di 
Kecamatan Pulau Pisang merupakan salah 
satu upaya dari penerapan peraturan 
tersebut.  Kendati demikian, meskipun 
larangan sudah diterapkan, jumlah burung 
elang terbilang sedikit.  Hal ini sejalan 
dengan kajian yang dilakukan Firdaus et al. 
(2014) bahwa jumlah burung elang yang 
dijumpai di Pesisir Barat sangat sedikit 
dibandingkan spesies burung lainnya, 
sehingga diperlukan upaya perlindungan 
terhadap burung-burung yang terdapat di 
lokasi penelitian.   
Burung hantu merupakan spesies 
burung yang berkembang biak di lubang-
lubang pohon, goa dan gedung.  Hal ini 
dikarenakan burung tersebut tidak dapat 
membuat sarang atau rumahnya sendiri 
(Kaliky et al., 2018).  Spesies tersebut aktif 
pada malam hari dan memangsa binatang 
kecil atau hama seperti tikus, kelinci, 
kelelawar, burung, katak, kadal dan 
serangga; sehingga dalam perkembangannya 
burung tersebut dimanfaatkan oleh para 
petani atau masyarakat sekitar kawasan 
sebagai pengendali hama (Budhisurya & 
Nuswantara, 2017).  Kajian yang dilakukan 
Haryadi et al. (2016) juga menunjukkan 
bahwa burung hantu dapat digunakan 
sebagai pengendali tikus. Pusparini dan 
Suratha (2018) menambahkan bahwa 
kegiatan pemanfaatan burung hantu di 
daerah Jawa Timur merupakan rekomendasi 
dari Peraturan Desa (Perdes) khusus 
perlindungan burung hantu dan 
pemanfaatannya.  Menurut Setiabudi et al. 
(2015) burung hantu merupakan salah satu 
satwa yang harus dilindungi dan dilestarikan, 
sehingga diperlukan adanya perdes yang 
melindungi satwa tersebut.  Perdes yang 
melindungi keberadaan burung hantu dari 
pemburu-pemburu liar di Desa Wringinrejo 
Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi 
Jawa Timur yaitu Perdes Nomer 3 Tahun 
2013.   
Burung kuntul besar (Egretta alba) 
merupakan burung kuntul putih yang 
memiliki ukuran lebih besar dibandingkan 
spesies lainnya.  Keunikan dari burung 
tersebut yaitu ketika berkembang biak atau 
saat musim kawin, kulit muka akan berubah 
menjadi biru hijau, paruh hitam, dan kaki 
juga berwarna hitam (Azizah et al., 2015).  
Burung kuntul besar (E. alba) berdasarkan 
Peraturan Pemerintah nomor 7 tahun 1999 
tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan 
Satwa merupakan jenis burung famili 
Ardeidae yang dilindungi karena populasinya 
mengalami penurunan dan persebarannya 
tidak merata (Anggriana et al., 2018).  
Larangan memburu burung tersebut yang 
dilakukan oleh masyarakat Pulau Pisang 
merupakan salah satu upaya untuk 
mencegah kepunahan burung tersebut.  
Ancaman kepunahan burung kuntul besar 
juga diungkapkan oleh Azizah et al. (2015) 
bahwa di kawasan konservasi mangrove 
Tambaksari Desa Bedono Kecamatan Sayung 
Demak, jumlah burung kuntul besar di lokasi 
tersebut paling sedikit atau tidak 
mendominasi diantara spesies lainnya. 
Mitos selanjutnya yang berkembang 
yaitu larangan untuk menangkap maupun 
mengonsumsi ikan pari tersebut telah 
diterapkan di Kecamatan Pulau Pisang, baik 
bagi masyarakat yang sudah menetap 
maupun wisatawan yang datang.  Larangan 
tersebut merupakan salah satu bentuk 
konservasi terhadap keberadaan ikan pari.  
Hal ini juga dikemukakan oleh Aditya dan Al-
fatih (2017) bahwa populasi ikan pari di 
Indonesia semakin terancam dan belum ada 
regulasi yang memberikan perlindungan 
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terhadap kelestariannya.  Kendati demikian, 
masyarakat di Kabupaten Pesisir Barat secara 
umum masih mengkonsumsi ikan tersebut, 
sehingga kegiatan penangkapan masih tetap 
dilakukan.  Bahkan di beberapa tempat 
lainnya seperti di Yogyakarta (Rositasari et 
al. 2018), ikan pari ditangkap dan kulitnya 
dijadikan sebagai produk kerajinan tangan 
seperti dompet pria dan wanita, gantungan 
kunci, tas, ikat pinggang dan gelang.  
Menurut Wijayanti et al. (2018), keberadaan 
ikan pari semakin terancam dari kepunahan.  
Permintaan akan daging, kulit dan sirip ikan 
pari mengakibatkan maraknya pemburuan 
yang berlebih. 
Larangan lainnya yang dipercaya 
masyarakat sekitar yaitu mengambil hasil 
hutan baik kayu maupun non kayu pada 
bulan Jumadil Awal, memburu flora atau 
merusak fauna di sekitar makam keramat 
dan Sumur Putri.  Secara sosial dan budaya, 
larangan tersebut muncul karena masyarakat 
takut mendapatkan kesialan apabila 
memburu dan merusak flora fauna.  Mitos-
mitos yang terdapat di makam keramat dan 
Sumur Putri membentuk kepercayaan 
masyarakat untuk tidak merusak lingkungan 
di sekitar tempat tersebut. Akan tetapi; 
secara konservasi, dapat diartikan bahwa 
larangan tersebut dapat membantu vegetasi 
di dalam hutan untuk beregenerasi dan tidak 
mengalami kepunahan jika dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Upaya tersebut sangat 
tepat dalam mendukung proses regenerasi 
suatu ekosistem. Apabila suatu ekosistem 
memiliki vegetasi dengan keanekaragaman 
tinggi maka keseimbangan komunitasnya 
juga akan tinggi.  Hal tersebut juga 
disampaikan oleh Firdaus et al. (2014) bahwa 
keseimbangan suatu komunitas berpengaruh 
terhadap keanekaragaman flora dan fauna di 
dalamnya termasuk burung. 
Menjaga kelestarian vegetasi pada 
suatu ekosistem merupakan salah satu upaya 
dalam pelestarian budaya masyarakat 
tradisional, seperti melindungi keberadaan 
pohon tertentu yang digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan rumah tradisional 
(Harum et al., 2019).  Selain itu, kondisi 
vegetasi yang cukup baik dapat dijadikan 
sebagai objek wisata seperti ekowisata 
berbasis pendidikan.  Febryano et al. (2019) 
juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh 
wisatawan salah satunya berjalan di atas 
shelter yang sengaja dibangun untuk 
menikmati pemandangan vegetasi 
sekitarnya.  Kajian yang dilakukan Marcelina 
et al. (2018) menunjukkan bahwa adanya 
fasilitas wisata dapat mempengaruhi tingkat 




Potensi folklore di Pulau Pisang meliputi 
larangan membunuh atau merusak flora dan 
fauna (seperti pohon ketapang, rengas, ikan 
pari, burung tekukur, burung elang hitam, 
burung hantu, dan burung kuntul besar), 
larangan beraktivitas di bulan-bulan tertentu, 
makam keramat, dan sumur putri. Secara 
tidak langsung, folklore berperan dalam 
mendukung konservasi lingkungan, karena 
masyarakat tetap menjaga kelestarian 
lingkungan dengan mengikuti mitos-mitos 
yang masih dipercayainya. Upaya konservasi 
lingkungan di pulau kecil, seperti Pulau 
Pisang perlu dilakukan melalui pelestarian 
folklore yang berkembang di masyarakat.  
Selain itu, papan informasi terkait larangan-
larangan yang berlaku di wilayah tersebut 
juga perlu disediakan, agar wisatawan yang 
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